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BAB V. PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis  menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terasering secara nyata berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

jagung umur 3 MST dan hasil tanaman jagung pada berat biji pertongkol.  

2. Teras gulud memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman jagung umur 3 MST dan hasil tanaman jagung pada berat biji 

pertongkol. 

3. Teras gulud lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan teras bangku 

berdasarkan hasil produksi jagung pulut. 

 

5.2 SARAN   

Jika melakukan pembudidayaan tanaman jagung di lahan miring sebaiknya 

membuat perlakuan teras gulud, sebab teras gulud tidak membutuhkan tenaga yg 

banyak dan cukup mudah dilakukan. Melalui penelitian ini semoga tingkat 

pembudidayaan jagung dilahan miring dapat berkembang dengan baik melalui 

tingkat konservasi tanah dilahan miring menggunakan terasering. 
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